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A. Kesimpulan

Pacu jawi merupakan tradisi yang sudah ada semenjak ratusan tahun yang
lalu. Pacu jawi berasal dari sebuah nagari yaitu Nagari Tuo Pariangan yang
bertempat disawah pancuang talang. Sawah pancuang talang tersebut merupakan
kepunyaan Angku Datuak Bandaro Kayo Tampuak Tangkai Alam Minangkabau.
Pacu jawi awalnya merupakan sebuah senda gurau anak kemenakan yang baru
mulai ke sawah atau baru mulai bertani dengan saling memacu jawi disawah.
Lambat laun menjadi sebuah tradisi masyarakat berupa rasa syukur seusai masa
panen yang sampai sekarang masih terus dipertahankan.

Komodifikasi budaya pada pacu jawi di Tanah Datar terjadi karena
keunikan kebudayaan yang bernilai eksotis tersebut dijadikan modal utama
komodifikasi tradisi pacu jawi bagi pemerintah daerah. Pada awalnya masyarakat
melakukan penyesuaian sebagai bentuk inovasi terhadap keadaan masa sekarang.
Tanpa disadari bahwa perubahan yang-dilakukan merupakan bentuk dari proses
komodifikasi. Pengembangan Pacu Jawi menjadi objek wisata telah memberikan
dampak yang sesuai dengan apa yang diharapkan seperti peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan, wadah untuk masyarakat setempat membuka bentuk usaha

baru, dan jasa yang menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat sekitar.
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B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya tentang tradisi pacu jawi di Kabupaten
Tanah Datar, lebih menekankan pada bagaimana perkembangan dan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tradisi pacu jawi. Perubahan- perubahan itu adalah
akibat adanya proses komodifikasi yang terjadi sampai sekarang, dan akan ada
bentuk atau pola-pola baru yang akan terus berkembang dalam tradisi pacu jawi
ini. Oleh sebab itu perlu ada kajian lebih lanjut tentang tradisi pacu jawi yang

berlokasi di daerah Kabupaten Tanah Datar.

Selanjutnya untuk pemerintah daerah Kabupaten Tanah Datar, dalam
melakukan pengembangan pada tradisi pacu jawi. Agar tetap memperhatikan
perubahan yang dilakukan pada tradisi tersebut, karena ketakutan akan
menimbulkan perubahan yang dapat menghilangkan esensi dalam tradisi pacu
Jjawi ini seperti lebih fokus ke hiburannya saja tetapi mengesampingkan nilai dan

makna yang terkandung dalam tradisi ini1.
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